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Latar Belakang Permasalahan

Peredaran produk obat dan makanan tanpa izin edar (TIE) masih menjadi tantangan dalam pelaksanaan
pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Mimika. Produk TIE belum
melalui proses evaluasi BPOM sehingga keamanan, mutu, dan khasiat atau manfaatnya tidak dapat
dipastikan. Kondisi tersebut berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat serta mengurangi
perlindungan konsumen. Hasil pengawasan Loka POM di Kabupaten Mimika masih menunjukkan
ditemukannya produk obat dan makanan tanpa izin edar (TIE), yaitu sebanyak 132 item (1.245 pcs) pada
tahun 2024 dan 229 item (1.669 pcs) pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peredaran
produk TIE masih menjadi tantangan dalam mewujudkan perlindungan masyarakat melalui pengawasan
obat dan makanan.

Tantangan tersebut semakin kompleks karena Loka POM di Kabupaten Mimika merupakan satu-satunya
Unit Pelaksana Teknis BPOM di Provinsi Papua Tengah yang melaksanakan pengawasan di delapan
kabupaten dengan karakteristik wilayah yang berjauhan dan sebagian besar hanya dapat dijangkau
menggunakan pesawat perintis. Di sisi lain, jumlah pelaku usaha terus meningkat, namun belum diikuti
dengan peningkatan jumlah produk yang memiliki izin edar. Berdasarkan layanan konsultasi dan
pendampingan yang diberikan, sebagian besar pelaku usaha masih mengalami kesulitan dalam memahami
alur registrasi, persyaratan, serta jenis perizinan yang sesuai dengan produknya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman pelaku usaha terhadap proses registrasi masih perlu ditingkatkan agar
produk yang dipasarkan memenuhi ketentuan yang berlaku.

Sebelum REGITA dikembangkan, informasi mengenai registrasi dan perizinan BPOM tersedia melalui
berbagai kanal yang terpisah sehingga pelaku usaha harus mengakses beberapa media untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Selain memerlukan waktu yang lebih lama, pelaku usaha juga belum dapat
memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari berbagai sumber di luar kanal resmi BPOM merupakan
informasi yang benar dan mutakhir. Bagi pelaku usaha yang berada di luar Kabupaten Mimika, konsultasi
secara langsung juga memerlukan biaya dan waktu yang tidak sedikit karena keterbatasan akses
transportasi. Kondisi tersebut menyebabkan akses terhadap layanan registrasi belum optimal, sehingga
diperlukan suatu inovasi yang mampu menyediakan layanan informasi dan konsultasi registrasi secara
mudah, cepat, terpadu, dan dapat diakses dari seluruh wilayah kerja.

Tujuan Melakukan Inovasi

Tujuan dari Inovasi REGITA adalah:

Mempermudah proses registrasi dan perizinan Obat dan Makanan.
Memberikan akses informasi dan layanan yang lebih cepat, jelas, dan transparan.
Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan BPOM.
Mendukung lahirnya produk Obat dan Makanan yang aman, bermutu, dan berdaya saing.
Mendorong pengembangan usaha dan inovasi produk di Kabupaten Mimika dan Papua Tengah.

Manfaat



Dampak terbesar REGITA tidak terletak pada penggunaan platform digitalnya, melainkan pada
perubahan paradigma pelayanan dari reactive service, yaitu pelayanan yang menunggu pelaku usaha
datang untuk berkonsultasi, menjadi predictive and diagnosticservice, yaitu pelayanan yang secara
proaktif mengidentifikasi kebutuhan pelaku usaha sejak awal, mendiagnosis karakteristik produk,
memberikan rekomendasi jalur legalitas yang sesuai, serta mengawal pemenuhan persyaratan hingga
pelaku usaha siap mengajukan registrasi produk.

Melalui pendekatan ini, pelaku usaha tidak hanya memperoleh informasi mengenai proses perizinan,
tetapi juga memperoleh pendampingan yang terarah sesuai Tingkat kesiapan usahanya. Dampaknya,
pelaku usaha memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap regulasi, mampu memenuhipersyaratan
keamanan dan mutu produk, serta memperoleh legalitas yang tepat sesuai karakteristik produknya.

Dalam jangka Panjang, REGITA diharapkan dapat mendorong UMKM naik kelas, yaitu dari usaha yang
belum memiliki legalitas menjadi usaha yangmemiliki produk legal, aman, bermutu, lebih berdaya saing,
serta mampu memperluas akses pemasaran dan meningkatkan kepercayaan konsumen.

Rancang Bangun atau Desain Inovasi

a. Dasar Hukum terkait inovasi
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE);
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 89 Tahun
2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah

b. Permasalahan yang melatarbelakangi munculnya inovasi
Peredaran produk obat dan makanan tanpa izin edar (TIE) masih menjadi tantangan dalam pelaksanaan
pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Mimika. Produk TIE belum
melalui proses evaluasi BPOM sehingga keamanan, mutu, dan khasiat atau manfaatnya tidak dapat
dipastikan. Kondisi tersebut berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat serta mengurangi
perlindungan konsumen. Hasil pengawasan Loka POM di Kabupaten Mimika masih menunjukkan
ditemukannya produk obat dan makanan tanpa izin edar (TIE), yaitu sebanyak 132 item (1.245 pcs) pada
tahun 2024 dan 229 item (1.669 pcs) pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peredaran
produk TIE masih menjadi tantangan dalam mewujudkan perlindungan masyarakat melalui pengawasan
obat dan makanan.

Tantangan tersebut semakin kompleks karena Loka POM di Kabupaten Mimika merupakan satu-satunya
Unit Pelaksana Teknis BPOM di Provinsi Papua Tengah yang melaksanakan pengawasan di delapan
kabupaten dengan karakteristik wilayah yang berjauhan dan sebagian besar hanya dapat dijangkau
menggunakan pesawat perintis. Di sisi lain, jumlah pelaku usaha terus meningkat, namun belum diikuti
dengan peningkatan jumlah produk yang memiliki izin edar. Berdasarkan layanan konsultasi dan
pendampingan yang diberikan, sebagian besar pelaku usaha masih mengalami kesulitan dalam memahami
alur registrasi, persyaratan, serta jenis perizinan yang sesuai dengan produknya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman pelaku usaha terhadap proses registrasi masih perlu ditingkatkan agar
produk yang dipasarkan memenuhi ketentuan yang berlaku.

Sebelum REGITA dikembangkan, informasi mengenai registrasi dan perizinan BPOM tersedia melalui
berbagai kanal yang terpisah sehingga pelaku usaha harus mengakses beberapa media untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Selain memerlukan waktu yang lebih lama, pelaku usaha juga belum dapat
memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari berbagai sumber di luar kanal resmi BPOM merupakan
informasi yang benar dan mutakhir. Bagi pelaku usaha yang berada di luar Kabupaten Mimika, konsultasi
secara langsung juga memerlukan biaya dan waktu yang tidak sedikit karena keterbatasan akses
transportasi. Kondisi tersebut menyebabkan akses terhadap layanan registrasi belum optimal, sehingga
diperlukan suatu inovasi yang mampu menyediakan layanan informasi dan konsultasi registrasi secara
mudah, cepat, terpadu, dan dapat diakses dari seluruh wilayah kerja.

c. Isu strategis yang mendasar dan mendesak untuk dijawab melalui inovasi



Perlindungan masyarakat dari peredaran produk obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan
memerlukan penguatan upaya preventif melalui peningkatan kepatuhan pelaku usaha dalam memenuhi
persyaratan registrasi dan perizinan. Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan transformasi
digital menuntut penyelenggara pelayanan publik untuk menghadirkan layanan yang mudah diakses,
cepat, transparan, dan mampu menjangkau masyarakat tanpa dibatasi oleh jarak maupun kondisi
geografis.

Menjawab kebutuhan tersebut, Loka POM di Kabupaten Mimika mengembangkan REGITA (Registrasi
Obat dan Makanan) sebagai inovasi layanan digital yang mengintegrasikan informasi dan konsultasi
registrasi dalam satu website resmi. REGITA menyediakan akses terhadap layanan registrasi komoditas
yang menjadi kewenangan BPOM, meliputi Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP-
CPPOB), izin edar pangan olahan, Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB), Cara Produksi Obat Bahan
Alam yang Baik (CPOABAB), Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB). Melalui satu pintu
layanan, pelaku usaha memperoleh informasi yang valid, memahami tahapan registrasi secara lebih
mudah, serta memperoleh konsultasi tanpa harus datang ke kantor Loka POM.

REGITA merupakan strategi preventif yang memperkuat pembinaan dan pelayanan kepada pelaku usaha
sebelum produk beredar di masyarakat. Peningkatan kepatuhan pelaku usaha melalui layanan registrasi
yang mudah diakses diharapkan dapat mempercepat pemenuhan legalitas produk, mengurangi potensi
peredaran produk tanpa izin edar, serta memperkuat perlindungan masyarakat melalui tersedianya produk
obat dan makanan yang aman, bermutu, dan memenuhi ketentuan.

d. Metode Pembaharuan (upaya yang dilakukan sebelum dan sesudah inovasi)
Metode Pembaharuan Program REGITA

A. Kondisi Sebelum Inovasi
Sebelum dikembangkan, REGITA hanya berfungsi sebagai layanan pendampingan pendaftaran izin
PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga), dengan cakupan layanan masih terbatas, dengan karakteristik
sebagai berikut:
- Ruang lingkup yang sempit, hanya melayani UMKM yang membutuhkan izin edar PIRT, belum
menjangkau produk yang memerlukan izin BPOM (MD).
- Proses manual dan belum terstruktur, UMKM datang langsung tanpa ada tahap identifikasi kebutuhan,
sehingga jenis pendampingan yang diberikan belum tentu sesuai dengan kebutuhan riil pelaku usaha.
- Belum ada sistem pemilahan (sorting) layanan, semua UMKM diperlakukan dengan alur yang sama,
padahal kebutuhan pengurusan izin PIRT dan BPOM sangat berbeda (dari segi dokumen, sarana
produksi, hingga jenis produk).
- Keterbatasan pengetahuan UMKM, banyak pelaku usaha bingung menentukan jenis izin edar yang
harus diurus (PIRT atau BPOM), sehingga sering salah alur pengurusan atau dokumen tidak lengkap.

B. Upaya/Metode Pembaharuan yang Dilakukan
Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, dilakukan pengembangan REGITA menjadi platform digital
terintegrasi dengan metode sebagai berikut:
1. Perluasan Cakupan Layanan
Layanan REGITA diperluas tidak hanya untuk pendaftaran PIRT, tetapi juga mencakup
pendampingan registrasi izin edar BPOM, meliputi:
- Penyusunan/penyesuaian denah bangunan/sarana produksi
- Pembuatan dan pendampingan desain label produk sesuai ketentuan
- Pendampingan pendaftaran hingga terbit izin edar
2. Digitalisasi Tahap Identifikasi Kebutuhan (Google Form)
Dibangun sistem identifikasi awal berbasis Google Form sebagai entry point layanan, di mana UMKM
mengisi data terkait jenis produk, skala usaha, dan kondisi sarana produksi.
3. Sistem Pengarahan Otomatis (Smart Routing)
Berdasarkan hasil identifikasi, UMKM secara otomatis diarahkan ke jalur pendampingan yang sesuai: a
pakah jalur PIRT atau jalur BPOM sehingga proses lebih tepat sasaran dan efisien.
4. Pendampingan Terintegrasi Bertahap
Pendampingan dilakukan secara bertahap dan menyeluruh: mulai dari penyiapan dokumen teknis (denah,
label), hingga proses pendaftaran resmi ke sistem OSS/BPOM.



e. Keterlibatan aktor inovasi: peran stakeholder pentahelix dalam penerapan inovasi
Keberhasilan implementasi REGITA (Registrasi Terpadu Pangan Olahan) tidak hanya ditentukan oleh
inovasi internal Loka POM di Kabupaten Mimika, tetapi juga oleh terbentuknya ekosistem kolaboratif
berbasis Pentahelix yang mengintegrasikan peran pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas, dan
media dalam satu rantai intervensi. Pendekatan ini dibangun karena permasalahan legalitas produk
pangan di Papua Tengah bukan semata-mata disebabkan oleh rendahnya kepatuhan pelaku usaha,
melainkan adanya keterbatasan akses informasi, kesalahan dalam menentukan jalur perizinan, kondisi
geografis yang sulit dijangkau, serta terbatasnya kapasitas pendampingan pemerintah.

1. Pemerintah 
Loka POM di Kabupaten Mimika berperan sebagai lead institution yang mengoordinasikan seluruh
proses REGITA melalui pendekatan Regulatory Diagnostic System. Peran Loka POM tidak hanya
memberikan konsultasi registrasi, tetapi melakukan pemetaan UMKM, mendiagnosis karakteristik
produk, menentukan jalur legalitas yang sesuai, serta mengawal pemenuhan persyaratan hingga
memperoleh legalitas produk.

Kolaborasi pemerintah diperkuat melalui:

- DPMPTSP, yang mengintegrasikan informasi perizinan berusaha dan Nomor Induk Berusaha (NIB);
- Dinas Kesehatan, dalam pembinaan higiene sanitasi, keamanan pangan dalam rangka pemenuhan
komitmen Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) yang merupakan bentuk
legaslitas produk
- dan BRIDA , dalam pengembangan inovasi daerah dan replikasi model REGITA;

2. Pelaku Usaha 
Pelaku usaha bukan hanya sebagai penerima layanan, tetapi menjadi penyempurna inovasi. Melalui
inovasi REGITA, setiap UMKM memperoleh rekomendasi legalitas berdasarkan karakteristik produknya,
bukan berdasarkan asumsi bahwa seluruh produk harus memperoleh izin edar BPOM.
Pelaku usaha secara aktif:
- menyediakan informasi mengenai produk dan proses produksi;
- memenuhi rekomendasi perbaikan;
- melengkapi dokumen administrasi;
- mengikuti pendampingan teknis;
- menyampaikan kendala yang menjadi dasar penyempurnaan mekanisme REGITA.

Dengan demikian, inovasi menghasilkan perubahan status UMKM dari belum legal  terpetakan 
terdiagnosis  terarah  memperoleh legalitas  UMKM siap naik kelas.

3. Komunitas UMKM dalam hal ini  Kader Keamanan Pangan Daerah yang telah dibentuk oleh Loka
POM di Kabupaten Mimika pada tahun 2025 yang berasal dari salah satu kelurahan di Kabupaten
Mimika selama ini telah berfungsi sebagai penghubung antara Loka POM dan pelaku usaha. Melalui
jejaring komunitas, proses identifikasi dan pemetaan UMKM dapat dilakukan lebih cepat, terutama pada
wilayah yang memiliki hambatan geografis.
Komunitas telah mengambil peran dalam:
- mengidentifikasi UMKM yang belum memiliki legalitas;
-  memfasilitasi komunikasi antara pemerintah dan pelaku usaha;
- membangun kesadaran mengenai pentingnya keamanan pangan;
- memberikan umpan balik terhadap efektivitas pelayanan.

Peran ini menjadikan REGITA lebih inklusif karena mampu menjangkau UMKM yang sebelumnya
belum tersentuh layanan pemerintah

4. Akademisi
Dalam pelaksanaan REGITA, akademisi berperan penting membantu mengatasi keterbatasan
pengetahuan UMKM yang selama ini menjadi salah satu penyebab rendahnya legalitas produk. Melalui
pendampingan dan transfer pengetahuan, pelaku usaha menjadi lebih memahami persyaratan teknis dan
aturan yang berlaku. Dengan demikian, UMKM lebih siap mengurus legalitas produknya sehingga proses
pendampingan dapat berjalan lebih mudah, cepat, dan berkelanjutan.



5. Media 
Media berfungsi memperluas jangkauan inovasi melalui strategi komunikasi publik. Selain
mempublikasikan kegiatan, media dimanfaatkan untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya
legalitas produk, menjelaskan perbedaan jalur perizinan, menyebarluaskan kisah sukses UMKM yang
telah memperoleh legalitas, serta membangun citra positif terhadap pelayanan publik BPOM. Selain itu,
pemanfaatan media sosial, media lokal, serta kanal informasi pemerintah menjadikan proses edukasi
berlangsung secara berkelanjutan dan menjangkau pelaku usaha di wilayah yang sulit diakses secara
langsung.

f. Keunggulan/Kebaharuan inovasi
Keunggulan/Kebaruan Inovasi REGITA
1. Perluasan Cakupan Layanan (One Stop Service)
REGITA tidak lagi terbatas pada pendampingan izin PIRT, melainkan telah berkembang menjadi layanan
satu pintu yang mencakup pendampingan izin edar BPOM secara menyeluruh, mulai dari penyusunan
denah, pembuatan label, hingga proses pendaftaran. UMKM tidak perlu mencari layanan terpisah-pisah
untuk setiap tahapan perizinan.

2. Sistem Identifikasi Kebutuhan Berbasis Digital
Kebaruan utama terletak pada tahap identifikasi awal melalui Google Form sebagai pintu masuk layanan.
Hal ini menjadi pembeda dari layanan pendampingan konvensional yang biasanya bersifat manual dan
seragam untuk semua pelaku usaha, tanpa mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan spesifik
masing-masing.

3. Smart Routing - Pengarahan Layanan yang Presisi
Berdasarkan hasil identifikasi, sistem secara otomatis mengarahkan UMKM ke jalur pendampingan yang
sesuai (PIRT atau BPOM). Ini mengatasi permasalahan klasik UMKM yang bingung menentukan jenis
izin edar yang harus diurus, sehingga mengurangi risiko salah alur, dokumen tidak lengkap, atau proses
berulang.

4. Efisiensi Waktu dan Biaya
Dengan alur yang lebih terstruktur dan tepat sasaran sejak tahap awal, proses pendampingan menjadi
lebih cepat, efisien, dan hemat biaya dibandingkan sistem sebelumnya yang tidak memiliki tahap
penyaringan kebutuhan.

5. Aksesibilitas Tinggi Berbasis Teknologi Sederhana
REGITA memanfaatkan platform yang mudah diakses (Google Form) sehingga inklusif bagi UMKM dari
berbagai latar belakang, tanpa memerlukan keahlian teknis khusus atau infrastruktur digital yang rumit.

6. Pendampingan Menyeluruh dan Berkelanjutan 
Berbeda dari layanan sebelumnya yang hanya sebatas pendaftaran, REGITA kini mendampingi UMKM
secara utuh dari hulu ke hilir, dari kesiapan teknis (denah, label) sampai izin edar terbit, sehingga UMKM
benar-benar terbantu secara nyata, bukan sekadar diarahkan.

7. Replikatif dan Berkelanjutan
Model identifikasi-pengarahan-pendampingan ini bersifat sistematis dan dapat direplikasi ke jenis
layanan perizinan lain di masa depan, menjadikan REGITA sebagai model layanan yang adaptif dan
berkelanjutan (sustainable).

g. Tahapan kerja inovasi atau spesifikasi produk
Spesifikasi Produk Inovasi REGITA: 
-Nama Produk: REGITA (registrasi obat dan pangan) 
-Jenis Inovasi: layanan digital berbasis web atau formulir Google.
-Sasaran pengguna: produsen UMKM obat dan makanan.
-Fungsi Utama: Membantu bisnis menemukan kategori produk dan perizinan yang diperlukan sebelum
mengajukan registrasi.
-Output: Nomor izin edar PIRT, sertifikasi CDOB, sertifikasi CPOBAB, dan sertifikasi CPKB, sertifikasi
CPPOB
-Manfaat: Percepat proses konsultasi, mengurangi kesalahan dalam pengajuan izin, meningkatkan
pemahaman pelaku usaha tentang regulasi, dan meningkatkan efisiensi pembinaan oleh Loka POM.



Tahapan Kerja Inovasi REGITA:
1. Identifikasi Permasalahan UMKM 
Loka POM Mimika mengidentifikasi masalah yang sering dihadapi pelaku UMKM sejak April 2024.
Salah satu masalah yang dihadapi adalah kesulitan menentukan kategori produk dan jenis perizinan yang
harus diurus karena regulasi obat dan makanan yang kompleks.
2. Penyusunan Konsep Inovasi
Pokja Pelayanan Publik menyusun konsep REGITA sebagai media asesmen digital mandiri yang mampu
mengidentifikasi kategori produk dengan serangkaian pertanyaan sederhana. Selain itu menggunakan
tools sederhana yang dapat diakses semua kalangan. 
3. Penyusunan Tim Basis Data dan Decision Tree 
Menyusun logika klasifikasi berdasarkan ketentuan registrasi obat dan makanan yang berlaku, sehingga
setiap jawaban pengguna menghasilkan rekomendasi kategori produk dan jenis perizinan yang tepat.
4. Pengembangan platform REGITA
Platform digital REGITA dikembangkan untuk menjadi formulir digital yang ringan dan mudah
digunakan di ponsel atau komputer sejak 2025. Platform dapat digunakan oleh siapa saja tanpa
pengetahuan teknis khusus.
5. Trial and Development
Uji coba dan penyempurnaan sistem dilakukan pada internal Loka POM Mimika, dengan menjaring saran
masukkan guna perbaikkan sistem, selanjutnya diuji cobakan pada sejumlah pelaku UMKM. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kemudahan penggunaan, ketepatan hasil klasifikasi, dan efektivitas alur
pelayanan. Hasil uji coba ini digunakan sebagai dasar untuk penyempurnaan sistem.
6. Implementasi dan Sosialisasi 
REGITA digunakan sebagai alat awal untuk konsultasi dengan pelaku usaha. Ini disosialisasikan melalui
media sosial, kegiatan pembinaan UMKM, Mall Pelayanan Publik, dan kegiatan komunikasi, informasi,
dan edukasi yang diselenggarakan oleh Loka POM. Selain itu REGITA juga menjadi tools yang dapat
dipakai oleh Instansi terkait seperti DPMPTSP, Dinas Kesehatan, serta dinas terkait yang memiliki
UMKM binaan seperti Dinas Pertanian, Dinas Peternakan, Dinas Perikanan.
7. Monitoring, Evaluasi, dan Pengembangan 
Loka POM memantau penggunaan REGITA, menilai masukan pengguna, dan memperbarui basis data
dan logika klasifikasi sesuai dengan perkembangan regita. Dari sebelumnya hanya menjaring UMKM
Pangan Olahan, saat ini juga bisa menjadi platform untuk layanan BPOM lainnya seperti sertifikasi
CDOB, sertifikasi CPOBAB, sertifikasi CPKB, sertifikasi CPPOB. Selain itu juga menambahkan contoh
dokumen mutu seperti SOP, desain label, peraturan yang berlaku, klasifikasi KBLI

h. Keberlanjutan inovasi: potensi pengembangan dan replikasi inovasi
Berikut rancangan Keberlanjutan Inovasi: Potensi Pengembangan dan Replikasi REGITA:

Keberlanjutan Inovasi REGITA
A. Potensi Pengembangan

1. Pengembangan Fitur Digital yang Lebih Terintegrasi
Ke depan, sistem Google Form dapat ditingkatkan menjadi aplikasi/website mandiri dengan fitur
dashboard pemantauan status pengajuan secara real-time, sehingga UMKM dapat memantau progres
pendampingan tanpa harus bertanya manual kepada petugas.

2. Perluasan Jenis Layanan Perizinan
Model identifikasi-pengarahan-pendampingan pada REGITA berpotensi diperluas untuk mencakup jenis
izin lain yang dibutuhkan UMKM, misalnya:
Perizinan Obat Tradisional dan kosmetik

3. Pemanfaatan Teknologi AI/Chatbot
Tahap identifikasi awal dapat dikembangkan menggunakan chatbot berbasis AI untuk memandu UMKM
secara interaktif dalam menentukan kebutuhan perizinan, sekaligus memberikan estimasi dokumen yang
harus disiapkan.

4. Penguatan Kapasitas Pendamping
Pengembangan berkelanjutan juga mencakup pelatihan dan sertifikasi pendamping REGITA agar kualitas
layanan tetap konsisten meski cakupan layanan terus bertambah.



5. Monitoring dan Evaluasi Berkala
Dibentuknya sistem evaluasi kepuasan pengguna (UMKM) secara berkala untuk terus menyempurnakan
alur layanan berdasarkan masukan langsung dari lapangan.

B. Potensi Replikasi (Replicability)
1. Replikasi Antar Wilayah
Model REGITA yang sederhana, berbasis Google Form, dan tidak memerlukan biaya infrastruktur besar,
sangat mudah direplikasi oleh daerah lain (kabupaten/kota lain) dengan karakteristik UMKM serupa.

2. Replikasi Antar Sektor/Instansi
Konsep identifikasi hingga ke pendampingan terintegrasi bersifat umum dan dapat diadopsi oleh instansi
lain di luar bidang pangan, misalnya untuk layanan perizinan usaha lain di Dinas Penanaman Modal dan
PTSP, atau layanan publik lainnya.

3. Kemudahan Adaptasi (Low-Cost Innovation)
Karena menggunakan platform gratis dan familiar (Google Form), replikasi tidak memerlukan investasi
teknologi tinggi, sehingga sangat memungkinkan diterapkan oleh daerah dengan keterbatasan anggaran
maupun sumber daya IT.

4. Dukungan Regulasi dan Kelembagaan
Keberlanjutan inovasi diperkuat melalui potensi penetapan REGITA sebagai bagian dari kebijakan/SOP
resmi pelayanan UMKM daerah, sehingga replikasi tidak bergantung pada individu/inisiator awal,
melainkan menjadi sistem kelembagaan yang permanen.

Kebaruan, Keunikan atau Keaslian

Keunggulan/Kebaruan Inovasi REGITA
1. Perluasan Cakupan Layanan (One Stop Service)
REGITA tidak lagi terbatas pada pendampingan izin PIRT, melainkan telah berkembang menjadi layanan
satu pintu yang mencakup pendampingan izin edar BPOM secara menyeluruh, mulai dari penyusunan
denah, pembuatan label, hingga proses pendaftaran. UMKM tidak perlu mencari layanan terpisah-pisah
untuk setiap tahapan perizinan.

2. Sistem Identifikasi Kebutuhan Berbasis Digital
Kebaruan utama terletak pada tahap identifikasi awal melalui Google Form sebagai pintu masuk layanan.
Hal ini menjadi pembeda dari layanan pendampingan konvensional yang biasanya bersifat manual dan
seragam untuk semua pelaku usaha, tanpa mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan spesifik
masing-masing.

3. Smart Routing - Pengarahan Layanan yang Presisi
Berdasarkan hasil identifikasi, sistem secara otomatis mengarahkan UMKM ke jalur pendampingan yang
sesuai (PIRT atau BPOM). Ini mengatasi permasalahan klasik UMKM yang bingung menentukan jenis
izin edar yang harus diurus, sehingga mengurangi risiko salah alur, dokumen tidak lengkap, atau proses
berulang.

4. Efisiensi Waktu dan Biaya
Dengan alur yang lebih terstruktur dan tepat sasaran sejak tahap awal, proses pendampingan menjadi
lebih cepat, efisien, dan hemat biaya dibandingkan sistem sebelumnya yang tidak memiliki tahap
penyaringan kebutuhan.

5. Aksesibilitas Tinggi Berbasis Teknologi Sederhana
REGITA memanfaatkan platform yang mudah diakses (Google Form) sehingga inklusif bagi UMKM dari
berbagai latar belakang, tanpa memerlukan keahlian teknis khusus atau infrastruktur digital yang rumit.

6. Pendampingan Menyeluruh dan Berkelanjutan 
Berbeda dari layanan sebelumnya yang hanya sebatas pendaftaran, REGITA kini mendampingi UMKM
secara utuh dari hulu ke hilir, dari kesiapan teknis (denah, label) sampai izin edar terbit, sehingga UMKM
benar-benar terbantu secara nyata, bukan sekadar diarahkan.

7. Replikatif dan Berkelanjutan
Model identifikasi-pengarahan-pendampingan ini bersifat sistematis dan dapat direplikasi ke jenis



layanan perizinan lain di masa depan, menjadikan REGITA sebagai model layanan yang adaptif dan
berkelanjutan (sustainable).

Tingkat Kesiapterapan atau Keunggulan Produk

Melalui implementasi REGITA, pelaku usaha memperoleh manfaat secara bertahap, yaitu :

Akses informasi yang lebih mudah mengenai persyaratan, prosedur dan jalur legalitas produk
sesuai karakteristik produk pangan olahan yang diproduksi.
Akses pendampingan yang komprehensif, mulai dari identifikasi produk, diagnosis jalur legalitas,
pemenuhan persyaratan teknis, hingga persiapan pengajuan registrasi produk.
Akses terhadap dokumen dan perangkat pendukung, seperti contoh Standar Operasional Prosedur
(SOP), format dokumen administrasi, panduan pelabelan, dan persyaratan teknis lainnya yang
dibutuhkan dalam proses legalisasi produk.
Kesempatan berdiskusi dan berkonsultasi langsung dengan petugas Loka POM, sehingga setiap
kendala yang dihadapi usaha dapat diselesaikan melalui pendampingan yang tepat dan sesuai
dengan ketentuan.
Peningkatan kapasitas dan kesiapan sarana produksi, sehingga pelaku usaha mampu memenuhi
persyaratan keamanan, mutu, dan legalitas sesuai regulasiBPOM.
Memperoleh surat keterangan atau Sertifikat Pengakuan dari BPOM sebagai bentuk bahwa sarana
atau pelaku usaha telah memenuhi hasil pendampingan dan dinyatakan siap untuk melanjutkan
proses registrasi produk sesuai ketentuan yang berlaku.
Meningkatnya status usaha (UMKM Naik Kelas), yang ditandai dengan diperolehnya legalitas
produki, meningkatnya kepercayaan konsumen, terbukanya akses pasar yang lebih luas, serta
meningkatnya daya saing khususnya produk lokal.
 

Kemanfaatan Produk Inovasi

Dampak terbesar REGITA tidak terletak pada penggunaan platform digitalnya, melainkan pada
perubahan paradigma pelayanan dari reactive service, yaitu pelayanan yang menunggu pelaku usaha
datang untuk berkonsultasi, menjadi predictive and diagnosticservice, yaitu pelayanan yang secara
proaktif mengidentifikasi kebutuhan pelaku usaha sejak awal, mendiagnosis karakteristik produk,
memberikan rekomendasi jalur legalitas yang sesuai, serta mengawal pemenuhan persyaratan hingga
pelaku usaha siap mengajukan registrasi produk.

Melalui pendekatan ini, pelaku usaha tidak hanya memperoleh informasi mengenai proses perizinan,
tetapi juga memperoleh pendampingan yang terarah sesuai Tingkat kesiapan usahanya. Dampaknya,
pelaku usaha memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap regulasi, mampu memenuhipersyaratan
keamanan dan mutu produk, serta memperoleh legalitas yang tepat sesuai karakteristik produknya.

Dalam jangka Panjang, REGITA diharapkan dapat mendorong UMKM naik kelas, yaitu dari usaha yang
belum memiliki legalitas menjadi usaha yangmemiliki produk legal, aman, bermutu, lebih berdaya saing,
serta mampu memperluas akses pemasaran dan meningkatkan kepercayaan konsumen.

Tingkat Keberlanjutan

Berikut rancangan Keberlanjutan Inovasi: Potensi Pengembangan dan Replikasi REGITA:

Keberlanjutan Inovasi REGITA
A. Potensi Pengembangan

1. Pengembangan Fitur Digital yang Lebih Terintegrasi
Ke depan, sistem Google Form dapat ditingkatkan menjadi aplikasi/website mandiri dengan fitur
dashboard pemantauan status pengajuan secara real-time, sehingga UMKM dapat memantau progres
pendampingan tanpa harus bertanya manual kepada petugas.

2. Perluasan Jenis Layanan Perizinan
Model identifikasi-pengarahan-pendampingan pada REGITA berpotensi diperluas untuk mencakup jenis
izin lain yang dibutuhkan UMKM, misalnya:



Perizinan Obat Tradisional dan kosmetik

3. Pemanfaatan Teknologi AI/Chatbot
Tahap identifikasi awal dapat dikembangkan menggunakan chatbot berbasis AI untuk memandu UMKM
secara interaktif dalam menentukan kebutuhan perizinan, sekaligus memberikan estimasi dokumen yang
harus disiapkan.

4. Penguatan Kapasitas Pendamping
Pengembangan berkelanjutan juga mencakup pelatihan dan sertifikasi pendamping REGITA agar kualitas
layanan tetap konsisten meski cakupan layanan terus bertambah.

5. Monitoring dan Evaluasi Berkala
Dibentuknya sistem evaluasi kepuasan pengguna (UMKM) secara berkala untuk terus menyempurnakan
alur layanan berdasarkan masukan langsung dari lapangan.

B. Potensi Replikasi (Replicability)
1. Replikasi Antar Wilayah
Model REGITA yang sederhana, berbasis Google Form, dan tidak memerlukan biaya infrastruktur besar,
sangat mudah direplikasi oleh daerah lain (kabupaten/kota lain) dengan karakteristik UMKM serupa.

2. Replikasi Antar Sektor/Instansi
Konsep identifikasi hingga ke pendampingan terintegrasi bersifat umum dan dapat diadopsi oleh instansi
lain di luar bidang pangan, misalnya untuk layanan perizinan usaha lain di Dinas Penanaman Modal dan
PTSP, atau layanan publik lainnya.

3. Kemudahan Adaptasi (Low-Cost Innovation)
Karena menggunakan platform gratis dan familiar (Google Form), replikasi tidak memerlukan investasi
teknologi tinggi, sehingga sangat memungkinkan diterapkan oleh daerah dengan keterbatasan anggaran
maupun sumber daya IT.

4. Dukungan Regulasi dan Kelembagaan
Keberlanjutan inovasi diperkuat melalui potensi penetapan REGITA sebagai bagian dari kebijakan/SOP
resmi pelayanan UMKM daerah, sehingga replikasi tidak bergantung pada individu/inisiator awal,
melainkan menjadi sistem kelembagaan yang permanen.


